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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Obyek Penelitian dan Lokasi Penelitian 

 

Obyek penelitian merupakan topik permasalahan yang akan dijelaskan untuk 

penelitian dan untuk menjelaskan gambaran nyata dalam penelitian kedepannya. 

Dalam penelitian ini adalah mahasiswa Unika Soegijapranata, yang bertempat di 

Unika Soegijapranata Jl Pawitayan Luhur IV No 1, Bendan Duwur, Kecamatan 

Gajahmungkur, Kota Semarang, Jawa Tengah, 50234. 

3.2 Populasi dan Sampel  

 

Populasi mengarah untuk keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal-hal 

menarik yang ingin peniliti investigasi yang dijelaskan menurut (Sekaran & Bougie, 

2017) 

Populasi menurut Sugiyono (2011 : 80 ) dalam jurnal (Pradana & Reventiary, 

2016) yaitu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki 

kualitas dan suatu karakteristik yang nantinya dapat ditentukan oleh peneliti dalam 

mempelajari kemudian dapat diambil kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa yang masih aktif Unika Soegijapranata.  

Sampel menurut Sugiyo (2011 : 81) dalam jurnal (Pradana & Reventiary, 

2016) mengatakan pengertian sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi yang telah ditentukan. Sampel dalam penelitian ini 

ditentukan dengan menggunakan rumus dari  (Hair, 2010) yaitu bahwa banyaknya 

suatu sampel pada responden harus disesuaikan dengan banyaknya indicator dalam 

suatu pertanyaan yang akan digunakan pada suatu kuesioner dengan asumsi n x 5 

obersverd variabel (indicator) sampai menggunakan n x 10 indikator, penelitian ini 

memiliki 26 indikator maka perhitungannya 26 x 5 = 130, maka sampel dalam 

penelitian ini akhirnya menggunakan sebanyak 130 responden. 

Metode non-probality sampling teknik sampling yang digunakan yaitu snow-

ball sampling (penarikan sampel secara bola salju) pengertiannya penarikan sampel 

ini dilakukan dengan menentukan sampel pertama. Sampel berikutnya ditentukan 
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berdasarkan informasi dari sampel pertama, sampel ketiga ditentukan berdasarkan 

informasi dari sampel kedua, dan seterusnya sehingga  jumlah sampel semakin besar, 

seolah-olah terjadi efek bola salju. Sampel yang digunakan yaitu Mahasiswa Unika 

Soegijapranata dan teknik sampling kedua yang digunakan yaitu menurut (Siyoto & 

Sodik, 2015) quota sampling (sampel kuota) mempunyai pengertian sebagai teknik 

untuk menentukan sampel yang berasal dari populasi yang memiliki ciri-ciri tertentu 

sampai jumlah kuota yang diinginkan. 

Sampel yang dipakai yaitu seluruh Mahasiswa Unika Soegijapranata yang 

mendapatkan mata pelajaran kewirausahaan atau pembelajaran bisnis dengan tujuan 

agar hasil lebih beragam dengan mengambil sampel dari seluruh Mahasiswa Unika 

dibandingkan hanya mengambil sampel dari Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis. Kampus Unika Soegijapranata setidaknya memiliki beberapa jurusan S1 yang 

mengambil mata kuliah kewirausahaan atau bisnis maka data yang didapatkan sebagai 

berikut populasinya yaitu : 

Tabel 3.1  Jumlah Mahasiswa Aktif di Setiap Fakultas di Unika Soegijapranata yang 

mengambil Mata Kuliah Pengantar Kewirausahaan atau Kewirausahaan 

1. FEB 

Akuntansi   :  1.051 

Manejemen :  1.357 

Perpajakan  :    250 

Total mahasiswa FEB yaitu 2.658  

2. FHK 

Hukum                 :    632 

Ilmu Komunikasi :    500 

Total mahasiswa FHK yaitu 1.132 

3. FBS 

Sastra Inggris :  295 

4. FTP 

Teknik Pangan : 813 

5. Teknik Elektro : 132 
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6. Teknik Sipil      : 545 

7. Sistem Informasi : 253 

Total Mahasiswa: 5.828 

Sumber: Forlap ristek dikti.com, 2019  

Tahun akademik 2016 sampai 2019 dari data ristek dikti data terakhir tahun 2019 

rata-rata yang diberikan kusioner secara acak maskimal mahasiswa di tahun 2019. Beberapa 

fakultas yang tidak mempelajari mata kuliah kewirausahaan atau bisnis antara lain jurusan 

Arsitektur, Desain Komunikasi Visual, Psikologi, Teknik Informasi, Kedokteran, dan 

Rekayasa Infrastruktur dan Lingkungan. 

 Dari 130 kuesioner yang telah ditentukan menggunakan rumus pedoman yang 

sudah dihitung maka akan diberikan responden dari berbagai macam fakultas yang 

telah ditentukan sebagai berikut: 

● FEB (Akuntansi, Manajemen dan Perpajakan) terdiri dari 2.658 mahasiswa 

2.658/5.828 x 130 = 59 

● FHK (Hukum dan Ilkom) terdiri dari 1.132 mahasiswa 1.132/5.828 x 130 = 25 

● FBS (Sastra Inggris) terdiri dari 295 mahasiswa 295/5.828 x 130 = 7 

● FTP (Teknologi Pangan) terdiri dari 813 mahasiswa 813/ 5.828 x 130 = 18 

● Teknik Elektro terdiri dari 132 mahasiswa 132/ 5.828 x 130 = 3 

● Teknik Sipil terdiri dari 545 mahasiswa 545/5.828 x 130 = 12 

● Sistem Informasi terdiri dari 253 mahasiswa 253/ 5.828 x 130 = 6 

Total dari seluruhnya yaitu 59+25+7+18+3+12+6 = 130 responden 

3.3    Metode Pengumpuluan Data 

 

3.3.1 Jenis dan Sumber Data  

Jenis data yang terdapat dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 

kuantitatif memiliki arti sebagai suatu data yang menggunakan angka contoh harga 

saham atau pendapatan. Suatu data kuantitatif dapat diperoleh dari hasil kuesioner 

yang telah diolah untuk menjawab penelitian. Data kuantitatif dari penelitian ini 

merupakan hasil pengolah kuesioner  Menurut (Sekaran & Bougie, 2017) data primer 

(primary data) adalah data yang dikumpulkan dari tangan pertama untuk analisis 

berikutnya guna menemukan solusi pada masalah yang diteliti, sedangkan data 
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sekunder (secondary data) adalah data yang sudah ada dan tidak harus dikumpulkan 

oleh peneliti.  

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dari penyebaran kuesioner 

ke mahasiswa Unika Soegijapranata Semarang.  

Untuk sumber data sendiri diperoleh dari Mahasiswa Unika Soegijapranata 

yang telah mengambil mata kuliah Kewirausahaan. Sedangkan data sekundernya yaitu 

dari buku, laporan, website jurnal-jurnal yang sudah ada mengenai topik penelitian 

yang akan diambil. 

 

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 

menggunakan  kuesioner. Pengumpulan data dalam penelitian ini menentukan valid 

atau tidaknya penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Kuesioner yaitu 

mempunyai pengertian sebagai daftar pertanyaan terstruktur dengan alternatif 

jawaban yang tersedia, sehingga responden tinggal memilih jawaban sesuai dengan 

aspirasi, persepsi, sikap, keadaan atau pendapat pribadinya (Suyanto & Sutinah, 

2005). Pertanyaan yang terdapat didalam kuesioner memiliki hubungan dengan 

indikator penelitian. Maka dari itu peneliti menentukan menggunakan skala likert. 

Skala Likert (Likert scale) mempunyai pengertian yaitu skala yang dirancang untuk 

menelaah seberapa kuat subyek menyetujui suatu pernyataan menurut (Sekaran & 

Bougie, 2017; 30) Skala Likert memungkinkan untuk membedakan konsumen dalam 

hal bagaimana mereka saling berbeda sikapnya terhadap sesuatu yang ditanyakan, 

dimana setiap responden mencantumkan angka yang mengindikasikan lebih banyak 

atau lebih sedikit ketidaksetujuan, atau lebih banyak atau lebih sedikit persetujuan. 

Pada penelitian ini mempunyai empat point untuk memilih jawaban kuesioner 

dengan berikut sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Maka 

setelah kuesioner sudah terisi  maka dapat dilakukan analisis penelitian dari hasil 

tersebut dengan menentukan skor dari setiap pertanyaan yang terdapat dalam 

kuesioner pada skala empat poin titik panduan (anchor) sebagai berikut: 
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1. Jawaban SS    (Sangat Setuju) : 4 

2. Jawaban  S      (Setuju)   : 3 

3. Jawaban TS    (Tidak Setuju)  : 2 

4. Jawaban STS (Sangat Tidak Setuju) : 1 

 

3.3.3 Uji Validitas dan Reliabilitas  

 

3.3.3.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur valid atau 

tidaknya suatu kuesioner. Validitas berasal dari kata validity menurut (Sekaran & 

Bougie, 2017) mempunyai pengertian yaitu bukti bahwa instumen, teknik, atau proses 

yang digunakan untuk mengukur konsep benar-benar mengukur konsep yang 

dimaksudkan. Didalam skala yang memberikan hasil validitas yang tinggi dapat 

menentukan dalam penelitian yang lebih akurat. Dengan membandingkan r  yang 

terdapat pada tabel peneliti menggunakan aplikasi alat bantu software Statistical 

Package for Social Science, maka suatu kuesioner dapat dianggap valid. Validitas 

yang diuji dapat dikatakan valid jika r hitung > r tabel dengan tingkat signifikansi 5% 

atau 0,05. Kriteria yang ditentukan sebagai berikut: 

a. Apabila r hitung > r tabel maka item pertanyaan yang terdapat didalam kuesioner 

dinyatakan valid. 

b. Apabila r hitung < r tabel maka item pertanyaan yang terdapat didalam kuesioner 

dinyatakan tidak valid. 

 

 

 

3.3.3.2 Uji Reliabilitas 

 

Realibilitas (reliability) menurut (Sekaran & Bougie, 2017; 39) yaitu suatu 

pengukuran yang menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut tanpa bias (tanpa 

kesalahan) dan karena itu menjamin konsistensi pengukuran di sepanjang waktu serta 

di berbagai poin pada instrumen tersebut. Realibitas sebagai indikator stabilitas dan 

konsistensi di mana instrumen tersebut mengukur konsep serta menilai kesesuaian 



 

27 
 

suatu ukuran. Realibitas mempunyai cara dalam mengukur kuesioner penelitian 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha yaitu: 

a. Jika hasil koefisien Alpha (α) > 0,6 maka dapat dikatakan suatu kuesioner 

tersebut reliabel. 

b. Jika hasil koefisien Alpha (α) < 0,6 maka dapat dikatakan suatu kuesioner 

tersebut tidak reliabel. 

 

3.3.3.3 Hasil Uji Validitas 

 

 Uji Validitas memiliki pengertian yaitu sebagai bukti bahwa instrument dalam 

mengukur konsep benar-benar sesuai yang dimaksudkan dan mengukur valid atau 

tidaknya suatu kuesioner. Nilai r tabel untuk 130 responden dalam penelitian ini 

sebesar 0,1449. Maka dapat ditentukan keputusan uji validitas: 

a. Jika r hitung > r tabel, maka kuesioner tersebut dapat dinyatakan valid. 

b. Jikar r hitung < r tabel, maka kuesioner tersebut dapat dinyatakan tidak valid. 

Setelah menghitung di SPSS maka pengujian validitas keseluruhannya dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Variabel Kemudahan E-Commerce (X1) 

Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 

X1.1 0,842 0,1449 Valid 

X1.2 0,869 0,1449 Valid 

X1.3 0,867 0,1449 Valid 

  Sumber: Hasil olahan SPSS,2020 

  Penjelasan pada tabel dapat dijelaskan nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,1449) 

maka dapat dikatakan bahwa semua item dalam indikator kemudahan e-commerce 

yaitu valid.;V 

      

 



 

28 
 

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitias Variabel Kegunaan E-Commerce (X2) 

Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 

X2.1 0,719 0,1449 Valid 

X2.2 0,737 0,1449 Valid 

X2.3 0,717 0,1449 Valid 

X2.4 0,791 0,1449 Valid 

  Sumber: Hasil olahan SPSS,2020  

 Penjelasan dari tabel yang telah diolah diatas dapat dijelaskan nilai rhitung lebih 

besar dari rtabel (0,1449) maka dapat dikatakan bahwa semua item dalam indikator 

kegunaan e-commerce yaitu valid. 

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Variabel Kepercayaan (X3) 

Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

X3.1 0,740 0,1449 Valid 

X3.2 0,778 0,1449 Valid 

X3.3 0,679 0,1449 Valid 

X3.4 0,666 0,1449 Valid 

  Sumber: Hasil olahan SPSS, 2020 

Penjelasan dari tabel yang telah diolah diatas dapat dikatakan nilai rhitung 

lebih besar dari rtabel (0,1499) maka dapat dikatakan bahwa semua item dalam 

indikator kepercayaan yaitu dapat dikatakan valid. 
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Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Normba Subjektif (X4) 

 

Sumber: Hasil olahan SPSS, 2020 

 

Berdasarkan pada tabel yang diatas dapat nilai rhitung lebih besar dari rtabel 

(0,1499) maka dapat dikatakan bahwa semua item dalam indikator ini bisa 

disimpulkan bahwa variabel Norma Subjektif bisa dikatakan valid. 

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Perasaan Tertarik (Y1) 

 

 

 

 

 Sumber: Hasil olahan SPSS, 2020 

  Pada tabel yang telah diolah ini dapat nilai rhitung lebih besar rtabel (0,1499) 

dikatakan bahwa semua item indikator variabel Perasaan Tertarik bisa disimpulkan 

termasuk valid. 

 

 

 

 

 

 

Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 

X4.1 0,723 0,1449 Valid 

X4.2 0,834 0,1449 Valid 

X4.3 0,778 0,1449 Valid 

X4.4 0,748 0,1449 Valid 

Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 

Y1.1 0,752 0,1449 Valid 

Y1.2 0,863 0,1449 Valid 

Y1.3 0,857 0,1449 Valid 

Y1.4 0,824 0,1449 Valid 
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Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Kenyamanan atau Kesenangan (Y2) 

Sumber: Hasil olahan SPPS, 2020 

 

  Berdasarkan pada Tabel yang diolah ini dapat nilai rhitung lebih besar rtabel 

(0,1499) dikatakan bahwa semua item indikator variabel Kenyamanan atau 

Kesenangan bisa disimpulkan termasuk valid. 

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Motivasi dan Keinginan (Y3) 

Sumber: Hasil olahan SPSS, 2020 

Berdasarkan pada tabel dapat dijelaskan nilai rhitung lebih besar dari r tabel 

(0,1449) maka dari itu dapat dikatakan bahwa seluruh item didalam indikator variabel 

Motivasi dan Keinginan disimpulkan valid. 

 

 

 

 

 

 

Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

Y2.1 0,756 0,1449 Valid 

Y2.2 0,845 0,1449 Valid 

Y2.3 0,858 0,1449 Valid 

Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 

Y3.1 0,875 0,1449 Valid 

Y3.2 0,844 0,1449 Valid 

Y3.3 0,786 0,1449 Valid 

Y3.4 0,862 0,1449 Valid 
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3.3.3.3 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas mempunyai pengertian yaitu menurut (Sekaran & Bougie, 

2017; 39) suatu pengukuran yang menunjukkan bahwa sejauh mana pengukuran itu 

tanpa bias atau dapat dikatakan tanpa kesalahan dan karena itu menjamin konsistensi 

pengukuran di sepanjang waktu serta di berbagai poin pada instrument tersebut. 

 

 

 Tabel 3.9 Hasil Uji Reabilitas Indikator Variabel 

 Sumber: Data primer yang diolah, 2020 

  Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa variabel yang terdiri dari 

kemudahan e-commerce, kegunaan e-commerce, kepercayaan, norma subjektif dan minat 

berwirausaha memperlihatkan dalam nilai r Alpha lebih besar dari nilai standarisasi yang 

telah ditentukan yaitu 0,6. Maka dapat disimpulkan hasil uji realibilitas terhadap 

keseluruhan variabel adalah realiable, kemudian setelah itu bisa dilakukan langkah 

pengujian selanjutnya. 

 

 

 

 

NO 

 

Variabel 

Nilai 

Crobanch 

Alpha 

Nilai 

Standarisasi 

 

Keterangan 

1. Kemudahan              

E-Commerce 

0,822 0,6 

 

Reliabel 

2. Kegunaan                 

E-Commerce 

0,716 0,6 Reliabel 

3. Kepercayaan 0,683 0,6 Reliabel 

4. Norma Subjektif 0,772 0,6 Reliabel 

5.   Minat Berwirausaha 0,844 0,6 Reliabel 
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3.4 Alat Analisis Data 

   

3.4.1 Alat Analisis Data 

 

3.4.1.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 

Mempunyai pengertian menurut (Hartono, 2013;10 )yaitu statistik yang 

menjelaskan bahwa suatu hal yang menggambarkan kejadian atau karakterisitik dari 

data, karakteristik tersebut bisa dijelaskan dengan karakteristik distribusinya. Statistik 

deskriptif dapat menyampaikan informasi tentang suatu data yang telah dimiliki. 

Maka dari itu dapat ditentukan dengan menggunakan rumus rentang skala sebagai 

berikut: 

   RS:  Nilai terbesar- Nilai terendah 

        Jumlah Kategori 

   RS:       4-1 

      3 

   RS:   1,00 

  Penilaian tentang rentang skala sebagai berikut; 

Tabel 3.10 Tabel Penilaian Rentang Skala Kemudahan E-Commerce 

 

Rentang 

Skala 

Mudah dipahami 

penggunaannya 

Dapat digunakan 

tanpa merasa 

kesulitan dalam 

penggunaannya 

Instruksi secara 

detail dan jelas 

1,00  - 2,00 Rendah Rendah Rendah 

2,00  - 3,00 Sedang Sedang Sedang 

3,00 -  4,00 Tinggi Tinggi Tinggi 

  Tabel penilian rentang skala digunakan untuk mengetahui kategori dalam 

setiap pertanyaan kuesioner mempunyai pengaruh yang rendah, sedang atau tinggi 

dari hasil yang telah diolah menggunakan SPSS bahwa kemudahan e-commerce 

termasuk didalam rata-rata 3,28 yang menunjukkan dari tabel diatas yaitu masuk 
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dalam kategori relatif tinggi disetiap pertanyaan kuesioner dalam kemudahan e-

commerce. Kategori yang relatif tinggi yaitu dimana rata-rata responden merasa 

setuju dengan pertanyaan yang diberikan oleh peneliti.. 

Tabel 3.11 Tabel Penilaian Rentang Skala Kegunaan E-Commerce 

 

Rentang 

Skala 

E-commerce 

tidak dibatasi 

ruang dan 

waktu 

Tidak 

diperlukan 

banyaknya 

pengeluaran 

dana untuk 

berinteraksi 

Sistem didalam 

e-commerce 

tidak merasa 

kesulitan dalam 

penggunaanya 

Secara 

menyuluruh 

bermanfaat 

1,00  - 2,00 Rendah Rendah Rendah Rendah 

2,00  - 3,00 Sedang Sedang Sedang Sedang 

3,00 -  4,00 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 

  Tabel berikutnya yaitu kegunaan e-commerce termasuk didalam rata-rata 

3,25 yang menunjukkan dari tabel diatas yaitu masuk dalam kategori relatif tinggi 

disetiap pertanyaan kuesioner dalam kegunaan e-commerce. Kategori yang relatif 

tinggi yaitu dimana rata-rata responden merasa setuju dengan pertanyaan yang 

diberikan oleh peneliti. 

 

  Tabel 3.12  Tabel Penilaian Rentang Skala Kepercayaan 

 

Rentang 

Skala 

Dipercayakan 

dapat 

memberikan 

barang yang 

berkualitan bagi 

konsumen 

Dalam 

bertransaksi 

memiliki 

kemampuan 

untuk 

mengamankan 

transaksi 

Tidak 

menyembunyikan 

informasi yang 

penting bagi 

pelanggan 

E-commerce 

dapat 

memenuhi 

apa yang 

diharapkan 

calon 

pembeli 

1,00  - 

2,00 

Rendah Rendah Rendah Rendah 

2,00  - 

3,00 

Sedang Sedang Sedang Sedang 
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3,00 -  

4,00 

Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 

Tabel berikutnya yaitu kepercayaan termasuk didalam rata-rata 3,00 yang 

menunjukkan dari tabel diatas yaitu masuk dalam kategori yang tinggi disetiap 

pertanyaan kuesioner dalam kepercayaan. Kategori relative tinggi yaitu dimana 

responden merasa setuju dengan pertanyaan yang diberikan oleh peneliti, walaupun 

masih dalam kategori yang relatif tinggi tetapi dari semua variabel yang telah dihitung 

rentang skalanya paling rendah ada di variabel kepercayaan walaupun rata-rata 

responden merasa setuju dengan pertanyaan peneliti tapi kepercayaan menjadi hal 

yang sulit dibangun didalam perdagangan elektronik antara konsumen dan produsen. 

Tabel 3.13 Tabel Penilaian Rentang Skala Norma Subejektif 

 

Rentang 

Skala 

Dorongan 

lingkungan 

pergaulan 

Cara terbaik 

bagi wirausaha 

usaha pemula  

Menggunakan 

media massa 

dan jejaring 

sosial 

merupakan cara 

terbaik 

Karena 

banyak 

pengusaha 

menggunakan 

e-commerce 

mendorong 

ikut 

memanfaatkan 

1,00  - 

2,00 

Rendah Rendah Rendah Rendah 

2,00  - 

3,00 

Sedang Sedang Sedang Sedang 

3,00 -  

4,00 

Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 

Tabel berikutnya yaitu norma subjektif termasuk didalam rata-rata 3,16 yang 

menunjukkan dari tabel diatas yaitu masuk dalam kategori relatif tinggi disetiap pertanyaan 

kuesioner dalam norma subjektif. Kategori yang relatif tinggi yaitu dimana rata-rata 

responden merasa setuju dengan setiap  pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. 
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Tabel 3.14  Tabel Penilaian Rentang Skala Perasaan Tertarik  

 

Rentang 

Skala 

Keinginan 

dalam mencari 

tahu lebih jauh 

tentang  

e-commerce 

Merasa harus 

mengetahui 

tentang 

perkembangan 

e-commerce 

Rasa keingin 

tahu yang 

semakin tinggi 

untuk 

mempelajari 

menjadi 

wirausaha  

Terpacu  untuk 

mempelajari 

manfaatnya 

1,00  - 

2,00 

Rendah Rendah Rendah Rendah 

2,00  - 

3,00 

Sedang Sedang Sedang Sedang 

3,00 -  

4,00 

Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 

Tabel berikutnya yaitu perasaan tertarik termasuk didalam rata-rata 3,14 yang 

menunjukkan dari tabel diatas yaitu masuk dalam kategori relatif tinggi disetiap pertanyaan 

kuesioner dalam perasaan tertarik. Kategori yang relatif tinggi yaitu dimana rata-rata 

responden merasa setuju dengan setiap  pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. 

 

Tabel 3.15  Tabel Penilaian Rentang Skala Kenyamanan atau Kesenangan  

Tabel berikutnya yaitu kenyamanan atau kesenangan termasuk didalam rata-rata 3,14 

yang menunjukkan dari tabel diatas yaitu masuk dalam kategori relatif tinggi disetiap 

pertanyaan kuesioner dalam kenyamanan atau kesenangan. Kategori yang relatif tinggi yaitu 

dimana rata-rata responden merasa setuju dengan setiap  pertanyaan yang diberikan oleh 

peneliti. 

Rentang 

Skala 

E-commerce sebagai 

sarana untuk 

menjual produk 

tidak terbebani 

Bersemangat 

dalam 

menjualkan 

produk 

Sepenuh hati 

mempelajari 

tentang e-

commerce 

1,00  - 2,00 Rendah Rendah Rendah 

2,00  - 3,00 Sedang Sedang Sedang 

3,00 -  4,00 Tinggi Tinggi Tinggi 
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Tabel 3.16 Tabel Penilaian Rentang Skala Motivasi dan Keinginan 

Rentang 

Skala 

Merasa 

terdorong 

menggunakan 

 e-commerce 

Termotivasi 

dengan 

pengusaha yang 

sukses 

menggunakan 

e-commerce 

Tidak merasakan 

adanya tekanan 

melainkan 

keinginan dari 

dalam diri sendiri 

Merasa 

adanya 

harapan 

untuk 

mencapai 

keberhasilan 

1,00  - 

2,00 

Rendah Rendah Rendah Rendah 

2,00  - 

3,00 

Sedang Sedang Sedang Sedang 

3,00 -  

4,00 

Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 

Tabel terakhir dalam variabel minat berwirausaha yaitu motviasi dan keinginan 

termasuk didalam rata-rata 3,14 yang menunjukkan dari tabel diatas yaitu masuk dalam 

kategori relatif tinggi disetiap pertanyaan kuesioner dalam motivasi dan keinginan. Kategori 

yang relatif tinggi yaitu dimana rata-rata responden merasa setuju dengan setiap  pertanyaan 

yang diberikan oleh peneliti. 

 

3.4.2 Pengujian Alat Pengumpulan Data 

 

   Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. 

Penelitian deskriptif mempunyai pengertian yaitu suatu metode dalam meneliti 

sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun 

suatu kelas peristiwa pada masa saat ini menurut (Nazir, 1988; 63 ). Dalam penelitian 

ini menggunakan kuesioner maka diperlukan pengujian alat pengumpulan data untuk 

mendapatkan keabsahan kuesioner serta mendapatkan jawaban pertanyaan dari 

kuesioner-kuesioner yang telah dibagi. Pengujian alat pengumpulan data dari 

penelitian ini menggunakan: 
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1. Uji Regresi Linier Berganda  

Uji Regresi Linier Berganda (multiple random analysis) menurut (Sekaran 

& Bougie, 2017) yaitu studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) 

dengan satu atau lebih variabel independen (variabel penjelas) dengan ide pada 

analisis regresi sederhana hanya saja dalam kasus ini menggunakan lebih dari  

satu variabel bebas untuk menjelaskan varian dalam variabel terikat. 

Rumus Analisis Regresi Berganda: 

 

 

 

 

  Catatan: 

  Y = Minat berwirausaha 

  a =  Konstanta regresi 

  b =  Koefisien regresi atau angka arah (variabel bebas) 

  X1 = Kemudahan E-Commerce 

  X2 = Kegunaan E-Commerce 

  X3 =  Kepercayaan 

  X4 = Norma Subjektif 

2. Uji Hipotesis 

Menurut (Sarwono, 2006) Hipotesis yang telah dirumuskan kemudian 

langkah selanjutnya yaitu di uji pengujian yang dilakukan tersebut nantinya akan 

menjadi pembuktian bahwa H0 atau H1 yang nantinya akan diterima. Misalkan 

H1 diterima maka H0 ditolak mempunyai pengertian yaitu adanya hubungan 

antara cara memberikan instruksi terhadap bawahan dengan tinggi-rendahnya 

pemasukan. Hipotesis biasanya memiliki dua jenis kekeliruan yang dibuat oleh 

peneliti yaitu: 

1. Menolak hipotesis yang seharusnya diterima yaitu dapat disebut sebagai 

kesalahan alpha (a). 

2. Menerima hipotesis yang seharusnya ditolak yaitu dapat disebut sebagai 

kesalahan beta (b). 

 

Y= α+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4 
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3.4.3 Pengujian Hipotesis 

 

3.4.3.1 Uji T (Uji Signifikansi Parameter Individual) 

Uji statistik t yaitu uji yang menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat menurut 

(Kuncoro, 2013).  

a) Jika a < 0,05 dan t hitung > tabel maka H0 yang dimaksud dari pernyataan 

tersebut ialah terdapat pengaruh yang siginifikan dari suatu variabel yang 

independen dengan variabel dependen. 

b) Jika a > 0.05 dan t hitung < tabel maka H0 yang dimaksud dari  yang 

pernyataan tersebut ialah terdapat pengaruh yang tidak signifikan pada 

variabel uji. 

3.4.3.2 Uji F (Pengujian Secara Simultan) 

  Uji statistik f menunjukkan bahwa semua variabel bebas yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat 

menurut (Kuncoro, 2013) Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji  adalah semua 

parameter dalam modal sama dengan nol 

Pengujian ini bertujuan untuk melihat signifikan tidaknya pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan F 

hitung dengan F tabel menurut (Santoso, 2018) 

a. Jika F hitung < F tabel atau nilai signifikan uji F > 0,05 

maka Ho diterima, artinya variabel bebas secara simultan 

tidak berpengaruh terhadap variabel yang terikat. 

b. Jika F hitung > F tabel atau nilai signifikan uji F < 0,05 

maka Ho ditolak, artinya variabel bebas secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel yang terikat. 
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    3.4.3.3 Koefisien Determinasi 

 

  Koefisien determinasi memiliki perangkat yang mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat dan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat 

(Kuncoro, 2013) 

Rumusnya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R2  = (TSS – SSE) / TSS = SSR / TSS 


